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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Salinitas 23 ppt, 26 ppt, 29 ppt, dan 32 ppt pada media pemeliharaan spora 

tidak memberikan pengaruh terhadap jumlah tumbuh spora alga laut 

Gracillaria sp  

2. Variasi jenis pupuk (Provasoli’s enrinch seawater dan Grund) 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tumbuh spora alga laut 

Gracillaria sp 

3. Tidak ada pengaruh interaksi antara kadar salinitas dan variasi jenis pupuk 

terhadap jumlah tumbuh spora alga laut Gracillaria sp 

5.2 Saran 

Saran yang dapat kami berikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu:   

1. Kultur spora Gracillaria sp untuk memperoleh bibit sebaiknya 

menggunakan pupuk Grund sebagai nutrisi tambahan pada media 

pemeliharaan dan salinitas berkisar antara 23-32 ppt. 

2. Kultur spora Gracillaria sp perlu dilakukan penambahan dosis pupuk  

ketika masuk pada tahap pemeliharaan spora sampai menjadi Plantlet. 

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh dosis pupuk terhadap 

kepadatan populasi spora Gracillaria sp. 
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